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Abstrak 

 

Orang dengan PGK yang menjalani hemodialisis hidupnya menjadi tergantung pada teknologi dan 

tenaga ahli yang professional. Mereka hidup dengan pengalaman yang berbeda dan banyak rasa 

sakit. mereka hidup dengan ketakutan serta ancaman kematian sehingga menyebabkan terjadinya 

depresi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kondisi psikologis depresi pasien PGK yang 

menjalani Hemodialisa di RS Roemani Muhammadiyah Semarang. Rancangan penelitian ini 

adalah studi deskriptif. Responden penelitian ini pasein yang menderita penyakit ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisa. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan 

jumlah 68 responden. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar tingkat depresi pada 

pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dalam kategori sangat parah sebanyak 56,6% dan 

yang lebih dari 6 bulan sebagian besar kategori sedang sebanyak 26,3%. Hasil analisis terdapat 

perbedaan yang bermakna tingkat depresi pada pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dan 

lebih dari 6 bulan. Berdasarkan hasil tersebut maka pasien gagal ginjal sebaiknya dapat 

mengembangkan konsep diri dengan baik sehingga mampu menerima diri dengan keadaan apa 

adanya guna mengurangi rasa depresi akibat penyakit yang diderita. 

 

Kata kunci : depresi, gagal ginjal kronis. 

 

Psychological conditions of depression for patients with Chronic Kidney Disease (CKD) who 

undergo hemodialysis 

Abstract 

 

People with CKD who undergo hemodialysis of their lives become dependent on technology and 

professional experts. They live with different experiences and a lot of pain. they live with fear and 

the threat of death causing depression. The purpose of this study was to determine the 

psychological condition of depression of CKD patients undergoing Hemodialysis at Roemani 

Muhammadiyah Hospital Semarang. The design of this study is a descriptive study. Respondents 

of this study were patients who suffered from chronic kidney disease who underwent 

Haemodialisa. The sampling technique used is total sampling with a total of 68 respondents. The 

results showed that most of the depression levels in hemodialysis patients who were less than 6 

months were in the very severe category as much as 56.6% and those who were more than 6 

months were mostly in the moderate category as much as 26.3%. The results of the analysis 

showed a significant difference in the level of depression in hemodialysis patients who were less 

than 6 months and more than 6 months. Based on these results, patients with renal failure should 

be able to develop their self-concept well so that they are able to accept themselves as they are to 

reduce depression due to the illness. 

 

Keywords: depression, chronic kidney failure 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronis (PGK) merupakan penyakit yang terus mengalami 

peningkatan jumlah penderitanya di dunia. Hingga tahun 2015 data World Health 
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Organization (WHO) kenaikan dan tingkat presentase dari tahun 2009 sampai 

2011 sebanyak 36 juta warga dunia meninggal akibat PGK tersebut, sedangkan di 

Indonesia terdapat 40-60 kasus dalam satu juta penduduk setiap tahunnya.
1
 Pasien 

PGK stadium End Stage Renal Disease (ESRD) maka terjadi kerusakan yang 

progresif dan tidak dapat disembuhkan kembali pada organ ginjalnya, hal ini 

terjadi karena metabolisme dan keseimbangan cairan elektrolit tidak dapat 

dipelihara oleh tubuh yang akibatnya terjadi peningkatan ureum.
2
 Stadium ini 

ditandai dengan adanya azotemia,uremia, dan sindrom uremik.
3
  

Pada tahun 2011 berdasarkan data dari Indonesian Renal Registry, terdapat 15.353 

pasien yang baru akan menjalani hemodialisis dan sementara yang telah tercatat 

aktif menjalani hemodialisa sebesar 6.951 pasien. Kondisi ini ternyata terjadi 

peningkatan di tahun 2012 dengan jumlah pasien sebesar 19.621 orang yang baru 

akan menjalani hemodialisa dan 9.161 orang yang telah tercatat aktif menjalani 

hemodialisa. Kejadian tersebut ternyata terus meningkat berdasarkan banyaknya 

jumlah pasien baru maupun lama, Permasalahan yang perlu diantisipasi terhadap 

pasien PGK agar kualitas hidupnya tetap optimal dengan tidak hanya penanganan 

masalah fisik seperti mengatur pola makan, transplantasi ginjal dan hemodialisis 

tetapi juga harus mengantisipasi masalah psikologis.Pasien perlu melakukan 

manajemen perawatan kesehatan dan manajemen masalah psikososial dengan 

adekuat agar kualitas hidupnya tetap optimal.
4
 

Pasien PGK yang menjalani hemodialisis di Jawa Tengah juga terus meningkat. 

Studi yang telah di lakukan di RSUD kota Semarang dan RS Roemani 

menunjukkan adanya peningkatan jumlah pasien PGK yang menjalani 

hemodialisis dari tahun 2012 sampai 2016.
5
 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 14 Desember 2017 di ruang 

Hemodialisa RS Roemani Muhammadiyah Semarang.pada bulan Juli tahun 2015 

sampai Juni 2016  daftar pasien yang menjalani Hemodialisa sebanyak 259 

sedangkan pada bulan Juli 2016 sampai Juni 2017 sebanyak 275, jumlah ini 

meningkat dari tahun sebelumnya sementara dalam 3 bulan terahir terhitung dari 
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bulan Juli 2017 sampai November 2017  jumlah pasien baru yang menjalani 

hemodialisa di RS Roemani Muhammadiyah Semarang sebanyak 32 pasien. Studi 

pendahuluan telah dilakukan terhadap 10 pasien PGK yang menjalani hemodialisa 

dengan wawancara, diantara 10 pasien 7 diantaranya mengalami gangguan 

psikologis depresi berat  ditandai dengan  mudah marah, sering merenung, 

gangguan pencernaan,  bingung dengan keadaan, gelisah, sering mengeluh, susah 

tidur, dan bahkan pasien cenderung ingin mengahiri hidupnya. 3 diantaranya 

mengalami gangguan depresi ringan yang ditandai dengan bingung, gelisah, dan 

kelelahan dengan keadaan yang dialaminya, akan tetapi pasien mau berdoa dan 

mendekatkan diri kepada Allah bahkan cenderung pasrah dan menerima 

ketentuan-Nya. 

Penatalaksanaan pada pasien PGK harus mendapatkan terapi hemodialisa. dari 

data awal yang diperoleh tersebut maka peneliti ingin mengetahui gambaran 

kondisi psikologis depresi pasien PGK yang menjalani Hemodialisa dimana hanya 

dengan terapi ini yang bisa dilakukan oleh pasien PGK di seluruh dunia. 

Hemodialisa merupakan suatu prosedur dengan cara mengeluarkan darah dari 

tubuh penderita kemudian diedarkan dalam sebuah mesin yang disebut dialyzer 

yang berada di luar tubuh penderita. Penderita PGK umumnya melakukan terapi 

hemodialisa dua kali dalam seminggu, namun demikian frekuensi ini juga 

tergantung dari berapa banyak fungsi ginjal yang tersisa. Lama pelaksanaan terapi 

hemodialisa ini paling pendek mencapai waktu empat jam setiap kali tindakan. 

Pasien PGK yang menjalani hemodialisa ini biasanya menimbulkan stres fisik, 

depresi, pasien akan merasakan kelelahan, sakit kepala dan keluar keringat dingin 

akibat tekanan darah yang menurun.
6
 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Chellilah tentang gambaran 

tingkat depresi dan kualitas hidup pasien ginjal kronis yang menjalani hemodialisa 

di RSUP H.Adam Malik Medan menunjukan bahwa 58,8% responden memiliki 

kualitas hidup yang buruk.
7
 Penelitian lain dilakukan oleh Aroem menunjukan 
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bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas hidup baik yaitu 56,7%dan 

sisanya memiliki kualitas buruk 43,3%.
8
 

Pasien PGK yang menjalani hemodialisa memiliki mobilitas yang sangat terbatas 

sehingga harus menerapkan kontrol aktivitas sehari-hari. Pasien dengan 

hemodialisa juga kehilangan kebebasan, ada tekanan finansial, perubahan citra 

diri, gangguan dalam keluarga dan berkurangnya harga diri. Kondisi ini 

menimbulkan persamalahan yang serius terkait dengan kehidupan psikososialnya 

yang berakibat pada timbulnya kecemasan, depresi, isolasi soasial, kesepian, tidak 

berdaya, serta putus asa. Berdasarkan penelitian Tanvir dkk, 65,9% pasien PGK 

yang menjalani terapi hemodialisa mengalami tingkat kecemasan dan depresi. 

Pada penelitian yang dilakukan di RS Universitas Kristen Indonesia tahun 2012 

terjadi peningkatan derajat kecemasan yang berbeda pada pasien yang menjalani 

terapi hemodialisa.
9
 

Dengan adanya fenomena dan latar belakang ini peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian dengan judul kondisi psikologis depresi pasien penyakit 

ginjal kronik(PGK) yang menjalani Hemodialisa. 

METODOLOGI  

Rancangan penelitian ini menggunakan studi deskriptif komparatif. Sampel 

penelitian ini adalah pasien dengan Penyakit Ginjal Kronis yang menjalani 

Hemodialisa di Rumah Sakit  Roemani Muhammadiyah Semarang pada bulan Juli 

2018 sebanyak 68 Responden. Terdiri dari 30 responden sudah menjalani 

hemodialisa kurang dari 6 bulan.Sedangkan 38 responden sudah menjalani 

hemodialisa lebih dari 6 bulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Hemodialisa 

 
Lama HEMODIALISA Frekuensi Persentase 

< 6 bulan 

> 6 bulan 

30 

38 

44,1 

55,9 
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Jumlah 68 100 

 

Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar responden menjalani 

hemodialisa selama lebih dari 6 bulan yaitu sebanyak 38 orang (55,9%), dan yang 

kurang dari 6 bulan sebanyak 30 orang (44,1%) 

 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Depresi pada Pasien 

Hemodialisa kurang dari 6 bulan 

 
Pasien hemodialisa kurang dari 6 

bulan 

Frekuensi Persentase (%) 

Normal 

Sedang 

Parah 

Sangat parah 

3 

4 

6 

17 

10,0 

13,3 

20,0 

56,6 

Jumlah 30 100 

 
Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar tingkat depresi pada pasien 

hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dalam kategori sangat parah sebanyak 17 

orang (56,6%), yang parah sebanyak 6 orang (20,0%), yang sedang sebanyak 4 

orang (13,3%), dan normal sebanyak 3 orang (10,0%). 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Depresi pada Pasien 

Hemodialisa lebih dari 6 bulan 

 
Pasien HEMODIALISA lebih dari 

6 bulan 

Frekuensi Persentase (%) 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Parah 

Sangat parah 

7 

7 

10 

6 

8 

18,4 

18,4 

26,3 

15,8 

21,1 

Jumlah 38 100 

 
Hasil penelitia menemukan bahwa sebagian besar tingkat depresi pada pasien 

hemodialisa yang lebih dari 6 bulan dalam kategori sedang sebanyak 10 orang 

(26,3%), yang sangat parah sebanyak 8 orang (21,1%), yang normal dan ringan 

masing-masing sebanyak 7 orang (18,4%), dan parah sebanyak 6 orang (21,1%) 
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Tabel 4 

Perbedaan Tingkat Depresi pada Pasien Hemodialisa yang Kurang dan Lebih dari 

6 Bulan 

 
Perbedaan n r p 

Tingkat depresi pada 

pasien hemodialisa 

kurang dari 6 bulan dan 

lebih dari 6 bulan 

68 -0,398 0,001 

 
Hasil penelitian menemukan bahwa perbedaan tingkat depresi antara pasien 

hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dan lebih dari 6 bulan didapatkan nilai p 

sebesar 0,001, artinya terdapat perbedaan yang bermakna tingkat depresi pada 

pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dan lebih dari 6 bulan 

Pembahasan 

1. Gambaran Tingkat Depresi pada Pasien Hemodialisa yang Kurang dari 6 

bulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat depresi 

pada pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dalam kategori sangat parah 

sebanyak 56,6%, yang parah sebanyak 20,0%, yang sedang sebanyak 13,3%, 

dan normal sebanyak 10,0%. Hal ini menunjukkan bahwa pasien yang 

didiagnosa mengalami gagal ginjal dan harus menjalani hemodialisa akan 

mengalami pertentangan batin yang luar biasa yaitu begitu sulitnya menerima 

keadaan bahwa dirinya mengalami gagal ginjal dan harus rutin menjalani 

hemodialisa. 

Tingginya depresi pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan ini 

ditunjukkan dengan jawaban pada kuesioner depresi yang menunjukkan 

nilainya tinggi. Hal itu tercermin dari jawaban kuesioner bahwa perasaan 

depresi yang tinggi ditemukan pada pernyataan tentang merasa bibir sering 

kering ditemukan sebanyak 43,3% menyatakan lumayan sering, merasa diri 

dalam situasi yang mencemaskan dan merasa lega saat telah berakhir sebanyak 
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43,3% menyatakan lumayan sering. Merasa kesulitan dalam menelan sebanyak 

40,0% menyatakan lumayan sering bahkan yang merasa kehilangan minat akan 

segala hal sebanyak 10,0% menyatakan sering. 

Berkaitan dengan gambaran depresi ditemukan bahwa responden yang 

merasa tidak kuat melakukan suatu kegiatan sebanyak 23,3% merasa sesuai, 

merasa tidak ada hal yang bisa diharapkan di masa depan sebanyak 30,0% 

merasa sesuai, merasa sedih dan tertekan sebanyak 36,7% merasa sesuai, 

merasa tidak ada harapan untuk masa depan sebanyak 26,7% merasa sesuai. 

Pasien terdiagnosa gagal ginjal untuk pertama kali dan harus menjalani 

terapi hemodialisa dalam jangka waktu yang panjang, maka perasaan khawatir 

yang timbul pada dirinya akan muncul terkait dengan kondisi sakit dan 

program pengobatan dalam jangka waktu yang panjang. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rustiana yang menemukan bahwa 

responden yang telah lama dalam menjalani hemodialisis cenderung memiliki 

tingkat kecemasan lebih ringan dibandingkan dengan responden yang baru 

menjalani hemodialisis, hal ini disebabkan karena dengan lamanya seseorang 

menjalani hemodialisis maka seseorang akan lebih adaptif dengan alat/unit 

dialisis. Terdapat beberapa tahapan reaksi seseorang dalam menghadapi stress 

berat. Pasien yang sudah lama menjalani hemodialisis kemungkinan sudah 

dalam fase penerimaan dalam kriteria Kubler-Ross, sehingga tingkat 

depresinya lebih rendah dibandingkan pada pasien yang baru menjalani 

hemodialisis.
10

 

 

2. Gambaran Tingkat Depresi pada Pasien Hemodialisa yang Lebih dari 6 

bulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat depresi 

pada pasien hemodialisa yang lebih dari 6 bulan dalam kategori sedang 

sebanyak 26,3%, yang sangat parah sebanyak 21,1%, yang normal dan ringan 

masing-masing sebanyak 18,4%, dan parah sebanyak 21,1%. Pada periode ini 

telah terjadi penurunan tingkat depresi dibandingkan pada pasien dengan lama 
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hemodialisa kurang dari 6 bulan. Hal ini dapat disebabkan karena telah terjadi 

proses adaptasi dan penerimaan diri pada pasien hemodialisa yang lebih dari 6 

bulan. Kemampuan responden dengan penerimaan dirinya yang baik ini 

menyebabkan penurunan tingkat depresi pada pasien 

Penurunan tingkat depresi tersebut tercermin dari hasil jawaban pada 

kuesioner yang menemukan bahwa pada pernyataan Merasa bibir sering kering 

hanya sebanyak 21,1% yang menyatakan lumayan sering, dan pernyataan 

merasa diri dalam situasi yang mencemaskan dan merasa lega saat telah 

berakhir sebanyak 26,3%. Hasil ini jika dibandingkan dengan jawaban pada 

kuesioner untuk pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan berarti 

mengalami penurunan, sehingga tingkat depresi yang awalnya sebagian adalah 

dalam kategori sangat parah maka pada pasien hemodialisa yang lebih dari 6 

bulan sebagian besar menjadi kategori sedang. 

Responden yang telah lama menjalani hemodialisis cenderung memiliki 

tingkat depresi yang lebih rendah, dibanding responden yang baru menjalani 

hemodialisis. Penelitian yang dilakukan Simanjuntak didapatkan hal yang 

sama, responden yang telah lama menjalani hemodialisis cenderung memiliki 

tingkat depresi yang lebih rendah, dibanding responden yang baru menjalani 

hemodialysis, hal ini dejelaskan bahwa semakin lamanya seseorang menjalani 

hemodialisis, ia akan menjadi lebih adaptif.
11

 Hasil penelitian Fay juga 

menunjukkan adanya hubungan linier positif antara lama menjalani 

hemodialisis dengan mekanisme koping pasien. Semakin lama pasien 

menjalani hemodialisis, maka pasien semakin bisa beradaptasi dan dapat 

mengatasi masalah (stressor) yang timbul.
12

 

 

3. Perbedaan Tingkat Depresi pada Pasien Hemodialisa yang Kurang dan 

Lebih dari 6 bulan 

Hasil penelitian diketahui bahwa perbedaan tingkat depresi antara 

pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dan lebih dari 6 bulan didapatkan 

nilai p sebesar 0,001, artinya terdapat perbedaan yang bermakna tingkat 
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depresi pada pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dan lebih dari 6 

bulan.  Lamanya hemodialisa berpengaruh terhadap tingkat depresi karena 

dengan menjalani hemodialisa yang lama maka pasien akan semakin 

memahami pentingnya kepatuhan dalam menjalankan hemodialisa dan pasien 

sudah merasakan manfaatnya apabila menjalankan hemodialisa secara teratur 

serta akibatnya jika tidak menjalankan hemodialisa, sehingga hal ini 

mempengaruhi tingkat depresinya. Hal ini diperkuat dari hasil kuesioner yang 

menemukan gejala depresi hanya pada pernyataan merasa kehilangan minat 

akan segala hal 23,7% merasa sesuai, dan pernyataan merasa tidak ada harapan 

untuk masa depan sebanyak 21,1% merasa sesuai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Husna yang menemukan 

bahwa lama menjalani hemodialisa berhubungan dengan kualitas hidup pasien 

gagal ginjal kronik. Penelitian lain yang sejalan juga dilakukan oleh 

Simanjuntak  yang menemukan bahwa ada hubungan lama menjalani 

hemodialisa dengan skor depresi pada pasien hemodialisa. Penelitian sejenis 

lainnya dilakukan oleh Rustina (2012) yang juga menemukan bahwa lamanya 

menjalani hemodialisa berhubungan dengan tingkat depresi pasien gagal ginjal 

kronik. 

Hasil penelitian Andrade, dan Sesso menemukan bahwa sebanyak 

37,3% pasien hemodialisa mengalami depresi, dan dalam penelitian ini 

kejadian depresi pada pasien hemodialisa berhubungan dengan status 

perkawinan, aktivitas kerja, pendapatan dan kapasitas fungsional. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nelson, et, al (2016) yang menemukan bahwa dengan 

menggunakan skala depresi BDI sebanyak 40,5% depresi ringan, 15,7 % 

depresi sedang dan sisanya depresi berat. Kejadian depresi pada pasien CKD 

ini salah satunya berhubungan dengan lamanya menjalani hemodialisa dengan 

nilai OR 5.75 (95% CI 1.79-18.44).
13

 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti berasumsi bahwa 

lamanya menjalani hemodialisa membentuk mekanisme koping yang adaptif 

pada pasien sehingga muncul penerimaan diri yang lebih baik, sehingga seiring 
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dengan hal itu maka mengurangi stressor penyebab depresi akibat hasil 

diagnosa yang menyatakan diri responden menderita gagal ginjal kronik yang 

harus menjalani hemodialisa sepanjang hidupnya. Stressor yang semakin 

menurun ini kemudian yang menyebabkan tingkat depresi juga semakin 

menurun. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa 

Sebagian besar tingkat depresi pada pasien hemodialisa yang kurang dari 6 bulan 

dalam kategori sangat parah sebanyak 56,6%. Sebagian besar tingkat depresi pada 

pasien hemodialisa yang lebih dari 6 bulan dalam kategori sedang sebanyak 

26,3%. Terdapat perbedaan yang bermakna tingkat depresi pada pasien 

hemodialisa yang kurang dari 6 bulan dan lebih dari 6 bulan. 

Ilmu keperawatan dapat mengembangkan konsep tentang pelatihan penerimaan 

diri bagi penderita gagal ginjal sehingga mampu mengembangkan konsep diri 

dengan baik agar terhindar dari rasa depresi akibat penyakit yang diderita. 
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